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Khutbah Pertama

Jama’ah hadirin sidang Shalat Jum’at yang
dimuliakan oleh Allah &

Puja dan puji syukur senantiasa terhaturkan
kepada Allah X atas limpahan nikmat-Nya
kepada kita semua.

Semoga dengan kita senantiasa bersyukur
kepada Allah &, hidup bisa dipenuhi dengan
berkah, langkah-langkah akan terbimbing oleh
hidayah, hingga nanti meninggal dalam kondisi
husnul khatimah.



Shalawat beriring salam, semoga selalu Allah £
curah limpahkan kepada Nabi Agung, Nabi
Muhammad s5%.

Kepada keluarga beliau, para sahabat beliau,
para tabi'in, tabi'ut tabi'in, dan umat Islam yang
senantiasa istigamah menjalankan sunah-sunah
beliau hingga hari kiamat nanti.

Berikutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib
pribadi dan jamaah sekalian, agar senantiasa
bertakwa kepada Allah & kapanpun dan dalam
kondisi apapun.

Sebab takwa adalah sebaik-baik bekal seorang
hamba ketika di dunia.

Allah & berjanji bahwa orang-orang bertakwa
akan diberi jalan keluar dari setiap kesulitan,
diberi rezeki dari  jalan yang tidak
disangka-sangka, dan disediakan surga seluas
langit dan bumi.

Jama’ah hadirin sidang Shalat Jum’at yang
dimuliakan oleh Allah ..



Hingga hari ini, rakyat Indonesia masih diliputi
rasa prihatin atas musibah bencana banijir
bandang yang menimpa saudara-saudara kita di
wilayah Sumatera Utara, Sumatra Barat, Aceh,
dan sekitarnya.

Mereka masih terus berjuang dalam menghadapi
bencana yang menimpa.

Dan vyang tak kalah penting, bahwa
saudara-saudara yang berada di wilayah zona
aman (tidak terdampak banjir) juga masih dan
terus berjuang dalam memberikan kontribusi
bantuan berupa beras, air bersih, pakaian, dan
segala bentuk bantuan lainnya.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Allah &% tidak mungkin menimpakan suatu
bencana kepada manusia melainkan ada alasan
dan tujuan baik yang diinginkan oleh Allah ..

Sebagaimana mustahilnya seorang anak yang
diberikan pembelajaran oleh orang tuanya tanpa



ada tujuan baik yang diinginkan oleh sang ayah
atau ibu.

Maka demikianlah kehidupan, tanpa adanya
masalah dan ujian, maka hidup tidak akan
tumbuh dan berkembang secara dinamis.

Pada kesempatan berbahagia ini khatib akan
menyampaikan setidaknya tiga hikmah atau
pelajaran penting dari bencana-bencana yang
sedang menimpa saudara-saudara kita.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Hikmah pertama, adalah peringatan dari Allah
#. agar seorang hamba terus berupaya
menjadi lebih baik.

Musibah yang terjadi bukan serta-merta menjadi
tanda kebencian Allah & kepada hamba-Nya.
Namun, ia bisa menjadi peringatan sekaligus
pelajaran bagi manusia agar lebih bertanggung
jawab dalam mengelola amanah bumi yang Allah
titipkan.



Kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai
tempat—seperti penebangan hutan secara liar
dan pengabaian keseimbangan alam—sering kal
memperparah dampak bencana yang seharusnya
bisa diminimalkan.

Bisa kita lihat dari berita-berita yang tersebar di
sosial media yang menunjukkan betapa buruknya
efek dari perilaku-perilaku yang telah diperbuat
oleh pihak-pihak yang tak bertanggung jawab itu.

Ketika banjir melanda, berbagai macam ukuran
potongan-potongan kayu terbawa oleh aliran air
yang begitu deras, yang awalnya bermula dari
hutan hingga keluar ke wilayah perkampungan
warga.

Maka semoga ini menjadi peringatan agar kita
bertanggung jawab, tidak hanya pada diri sendiri,
tetapi juga lingkungan yang kita tinggali.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Allah & telah mengingatkan manusia melalui
firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum: 41,
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Ayat ini setidaknya menjadi peringatan agar kita
semua segera mengintrospeksi diri dan kembali
kepada Allah & di kala musibah atau bencana
hadir menyapa.

Kata “kembali” dalam ayat tersebut berarti segera
mengingat Allah ., beribadah kepada Allah £
mengerjakan apa-apa yang diperintanhkan oleh
Allah &, serta meninggalkan apa-apa yang
menjadi larangan Allah &

Tak kalah penting, adalah mengoreksi tindak
perbuatan kita yang mungkin turut memperparah
kerusakan alam.



Maka ketika ada bencana musibah vyang
menimpa, jangan sampai sekali-kali kita menuduh
bahwa Allah & membenci diri kita.

Sebab, boleh jadi bencana-bencana yang Allah
- berikan menjadi pengingat bahwa ternyata diri
kita telah jauh dari Allah &, ibadah yang kita
kerjakan masih kalah banyaknya dengan maksiat
yang kita kerjakan.

Juga menjadi pengingat bahwa seharusnya kita
lebih perhatian terhadap penjagaan lingkungan
yang ada di sekitar, menjaga kelestarian
tumbuhan dan hewan-hewan.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Hikmah kedua, adalah menguji keimanan
seorang hamba.

Sebagaimana halnya dengan anak sekolah,
setiap kali ingin naik ke kelas atau jenjang
selanjutnya, pasti akan melalui fase-fase ujian.



Hal itu dilakukan tentu tentu dengan tujuan yang
baik bagi seorang murid, serta untuk mengukur
siapa murid yang benar-benar paham dan yang
tidak paham selama mengikuti pembelajaran di
kelas.

Begitu pula dengan musibah yang menimpa
manusia, ia salah satunya menjadi sarana untuk
menguji dan mengukur keimanan seorang
hamba.

Ketika Allah @ menurunkan ujian-Nya kepada
seorang hamba kemudian keimanannya kepada
Allah & makin kuat dan bertambah maka ia
adalah hamba Allah & yang betul-betul beriman
dan semoga termasuk dalam kategori hamba
Allah & yang selamat di akhirat.

Namun sebaliknya apabila ada seorang hamba
yang diberikan ujian oleh Allah & justru membuat
dirinya semakin jauh dari Allah &, malah
menuduh Allah & dengan tuduhan yang sifatnya
mencela, maka dia termasuk dalam kategori
orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat



sebab keimanannya kepada Allah & belum
betul-betul kuat.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Salah satu firman Allah & yang menguatkan hal
Ini adalah surat Al-Ankabut: 2-3,
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“‘Apakah manusia mengira bahwa mereka akan
dibiarkan (begitu saja) mengatakan ‘kami
beriman’, sementara mereka tidak diuji? Dan
sungguh Kami telah menguji orang-orang
sebelum mereka. Maka Allah benar-benar
mengetahui siapa yang jujur dan siapa yang
dusta.”

S

Secara sekilas ayat ini menyatakan bahwa Allah
& akan menguji setiap hamba, apakah
keimanannya betul-betul jujur atau tidak.



Dalam ayat lain (surat Al-Bagarah: 155) Allah &
berfirman,
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“Kami pasti akan menguji kalian dengan sedikit
rasa takut, lapar, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar.”

Ayat ini pula yang menjadi penegasan dari Allah
#- bahwa musibah ada salah satunya untuk
menampakkan kesabaran dan keimanan seorang
hamba.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.

Ketiga bahwa setiap ujian kadarnya sesuai
dengan kemampuan hamba.

Allah &% tidak mungkin menurunkan ujian-Nya
kepada seorang hamba di luar batas kemampuan
hamba tersebut.



Karena Allah & Maha Tahu atas segala sesuatu,
maka Allah & juga tahu bahwa ketika seorang
hamba diberikan suatu cobaan atau ujian maka
dia akan sanggup untuk menghadapinya.

Allah & berfirman dalam Al-Qur'an (surat
Al-Bagarah: 286),

“Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.”

Dengan adanya potongan ayat ini setidaknya bisa
menambah keyakinan kita bahwa Allah & tidak
memberikan cobaan dan ujian-Nya kepada
seorang hamba di luar dari batas kemampuan
hamba tersebut. Dan itu mustahil bagi Allah &
karena Allah & sendiri yang telah berjanji dalam
al-Qur’an mengenai hal itu.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah jum’at
rahimakumullah.



Demikian, tiga hikmah penting yang sebaiknya
menjadi perhatian kita ketika menghadapi setiap
ujian yang datang dari Allah &

Bukan untuk menyalahkan pihak manapun, tetapi
untuk menjadi introspeksi kepada diri sendiri.
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Mari kita tutup khutbah ini dengan berdoa kepada
Allah ., agar Allah & mengampuni segala
dosa-dosa kita, memasukkan kita ke dalam



jannah-Nya serta menghindarkan kita dari
panasnya api neraka.
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